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ABSTRAK

SALAMET HERMANTO. NIM. 2014.17.01953 PENGARUH
PEMBIASAAN KAJIAN KITAB KUNING SULAM AT-TAUFIQ
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA KELAS VIII PADA MATA
PELAJARAN FIQIH DI MTS NU AMBIT KABUPATEN CIREBON.

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Pembiasaan Kajian Kitab Kuning
Sulam At-taufiq Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII di MTs NU Ambit
Kecamatan Waled Kabupaten Cirebon tahun 2017/2018. Pendidikan merupakan
proses perubahan sikap dan prilaku yang dilakukan secara sadar maupun tidak
sadar dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan,
proses perbuatan dan cara mendidik. Begitujuga pendidikan yang ada di MTs NU
Ambit, permasalahan yang ada pada sekolahan tersebut yaitu diawali dengan hasil
belajar siswa rendah, sehingga sekolah merasa sangat tertuntut untuk menciptakan
suasana belajar yang baru, yaitu dengan menerapkan sebuah pembiasaan kajian
kitab kuning yang hususnya untuk membantu meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran figih.

Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui penerapan Pembiasaan
Kajian Kitab Kuning Sulam At-taufig pada mata pelajaran Figih siswa kelas VIII
MTs NU Ambit Kecamatan Waled Kabupaten Cirebon.2) untuk mengetahui hasil
belajar siswa dengan bantuan Pembiasaan Kajian Kitab Kuning Sulam At-taufiq
pada mata pelajaran Figih siswa kelas VIII MTs NU Ambit Kecamatan Waled
Kabupaten Cirebon.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Dalam pengumpulan
datanya, penulis menggunakan angket dan tes tulis. Adapun dalam menganalisis
datanya, penulis menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment (PPM).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Pembiasaan Kajian
Kitab Kuning Sulam At-taufig di MTs NU Ambit Kabupaten Cirebon adalah
“sangat baik” 92%). Begitu pula dengan hasil belajar siswanya tergolong dalam
kategori “sangat tinggi” (79%) . Dengan demikian Pembiasaan Kajian Kitab
Kuning Sulam At-taufig memiliki korelasi yang “positif” (r,, = 0.526) terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran figih,. Sedangkan hasil uji hipotesis
menunjukan bahwa t-hitung lebih tinggi dari t-tabel yaitu 4,285 > 1,671. Dengan
demikian, hasil uji hipotesis dalam penelitian ini adalah Ho ditolak dan Ha
diterima. Kesimpulan akhir dari analis penelitian ini yaitu terdapat pengaruh yang
signifikan dari Pembiasaan Kajian Kitab Kuning Sulam At-taufiq Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas VIII di MTs NU Ambit Kabupaten Cirebon.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan saat ini merupakan kebutuhan setiap manusia. Karenanya,
pendidikan tidak boleh dianggap sepele karena pendidikan akan
meningkatkan harkat dan martabat manusia itusendiri. Terlebih lagi di era
globalisasi setiap manusia dituntut untuk menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi dan bagi manusia yang tidak memiliki pendidikan maka dengan
sendirinya akan tersisih dari persaingan global terserbut. Menurut salah satu
tokoh islam Abdullah Nashih Ulwan ada lima metode pendidikan yang
berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik, diantaranya yaitu
keteladanan, pembiasaan, nasihat, pengawasan dan hukuman. Selain kelima
metode tersebut juga masi banyak metode-metode yang di tawarkan para ahli
diantaranya metode keteladanan, metode kisah, metode nasihat, metode
pembiasaan, metode ceramah, metode diskusi, metode taubat dan ampunan.

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk mengambil satu
tofik pembahasan dari berbagai metode tersebut yaitu terpokus pada metode
pembiasaan. Metode pembiasaan sangatlah baik karena setiap orang yang
sudah terbiasa ini sendirinya akan menjadi bisa.

Pembiasaan merupakan sebuah metode dalam pendidikan berupa
"proses penanaman kebiasaan™ Sedangkan yang dimaksud dengan kebiasaan
itu sendiri adalah "“cara-cara bertindak yang persistent uniform, dan

hampir-hampir ~ otomatis  (hampir-hampir  tidak  disadari  oleh



pelakunya).! Pembiasaan berasal dari kata dasar biasa merupakan lazim,
seringkali. Pembiasaan merupakan proses penanaman kebiasaan,
mengupayakan suatu tindakan agar terbiasa melakukannya, sehingga
terkadang seseorang tidak menyadari apa yang dilakukannya karena sudah
menjadi kebiasaan. Jadi, teori pembiasaan dalam pendidikan adalah proses
pendidikan yang berlangsung dengan jalan membiasakan anak didik untuk
bertingkah laku, berbicara, berpikir dan melakukan aktivitas tertentu menurut
kebiasaan yang baik, sebab tidak semua hal yang dapat dilakukan itu baik.

Allah berfirman dalam surat an-nur ayat 58 :
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“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan
wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara
kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) Yaitu: sebelum
sembahyang subuh, ketika kamu meninggalkan pakaian (luar)mu di tengah
hari dan sesudah sembahyang Isya'. (Itulah) tiga ‘aurat bagi kamu. tidak
ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu.
mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada
sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi
kan;u. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana”(Q.S. An-Nur :
58)

! Hery Noer Aly , llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana 1lmu,1999), h. 184
2 Kementrian Agamma Republik Indonesia. Al-Qur’an dan Terjemah :Al- Halim , h.357



Pembiasaan (habituation) merupakan proses pembentukan sikap dan
perilaku yang relative menetap dan bersifat otomatis melalui proses
pembelajaran  yang berulang-ulang. Menurut Abdullah Nasih Ulwan,
pendidikan dengan proses pembiasaa nmerupakan cara yang sangat efektif
dalam membentuk iman, akhlak mulia, keutamaan jiwa dan untuk melakukan
syariat yang lurus.®

Sabda Rasulullah saw :
5% ks agle ) Jha i 0505 0B U6 632 e 4wl (e i o 5 %8 o
gkl b 2 14085 s Sl5a) Lglle 24 54 y%1 5 s d 3Ll AL
Artinya: " Surulah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat ketika
mereka berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka apabila meninggalkannya
ketika mereka berumur sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat tidur mereka”
(H.R..Ahmad).*

Dari penelitian sementara peneliti mendapat informasi bahwa di MTs
NU Ambit melakukan sebuah pembiasaan yaitu pembiasaan kajian kitab
kuning Sulam At-Taufig yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa siswi pada satu bidang mata pelajaran keagamaan yaitu pada mata
pelajaran figih, di karenakan rendahnya hasil belajar siswa sebelum
diadakannya pembiasaan ini. Kitab kuning dalam pendidikan agama Islam,
merujuk pada kitab-kitab tradisional yang berisi pelajaran-pelajaran agama
Islam (diraasah al-islamiyyah) yang diajarkan pada Pondok-pondok

pesantren, mulai dari figih, agidah, ahlak/tasawuf, tata bahasa arab (ilmu

nahwu dan ilmu sorof), hadist, tafsir, ‘'ulumul qur'an, hingga pada ilmu sosial

*Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2005)
* Hasan Asari, Hadis, Hadis Pendidikan; Sebuah Penelusuran Akar-Akar limu
Pendidikan Islam, (Bandung : Citapustaka Media Perintis, 2014), h. 62



dan kemasyarakatan (mu amalah). Dikenal juga dengan kitab gundul karena
memang tidak memiliki harakat (fathah, kasrah, dhammah, sukun), tidak
seperti kitab Al-Qur'an. Maka menurut penulis kitab kuning atau yang biasa
disebut kitab tradisional hususnya kitab Sulam At-Taufiq itu sangat baik untuk
membantu memperbaiki hasil belajar siswa siswi pada bidang keagamaan
khususnya pelajaran figih di sekolahnya masing - masing.

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. Nana
Sudjana mendefinisikan, hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah
perubahan tingkahlaku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas
mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik.” Sedangkan menurut
Jihad dan Haris hasil belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan
perilaku yang cenderung menetap dari ranah kognitif, afektif, dan
psikomotoris dari proses belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu.®
Berdasarkan pengertian tentang hasil belajar tersebut, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar tidak hanya berupa sesuatu yang dapat diukur secara
kuantitatif saja melainkan juga secara kualitatif terkait dengan perubahan
peserta didik dari yang belum bisa menjadi bisa, sehingga penilaiannya bisa
menggunakan tes maupun non tes.

Dari berbagai penjelasan hasil belajar merupakan prestasi belajar yang
dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu

perubahan dan pembentukan tingkahlaku seseorang. Untuk menyatakan

® Sudjana, Metode Statistika, (Bandung : Tarsito, 2009), h.3
® A. Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta : Multi Presindo,

2012),h.14



bahwa suatu proses belajar dapat dikatakan berhasil, setiap guru memiliki
pandangan masing — masing sejalan dengan filsafatnya. Namun untuk
menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum yang
berlaku saat ini yang telah disempurnakan, antara lain bahwa suatu proses
belajar mengajar tentang suatu bahan pembelajaran dinyatakan berhasil
apabila tujuan pembelajaran khususnya dapat dicapai.

Melihat kenyataan tersebut diatas, maka menarik bagi penulis untuk
melakukan penelitian dalam bentuk penulisan skripsi yaitu tentang :
“Pengaruh Pembiasaan Kajian Kitab Kuning Sulam At-Taufiq terhadap
Hasil Belajar siswa kelas VIII pada Mata Pelajaran Figih di MTs NU
Ambit”.

Identifikasi Masalah

Dari hasil penelitian sementara yang dilakukan di MTS NU Ambit
peneliti menduga-duga bahwa terdapat beberapa masalah yang ditemukan di
MTs NU ambit, mengapa diterapkannya pembiasaan kajian Kkitab kuning,
maka dari penelitian tersebut peneliti mengidentifikasikan karena sebelum
dilakun nya pembiasaan tersebut :

1. Hasil belajar siswa rendah
2. Prestasi belajar siswa kurang baik
3. Semangat belajar siswa kurang
Pembatasan Masalah
Permasalahan yang diteliti dibatasi pada faktor yang mempengaruhi

hasil belajar mata pelajaran figih siswa di MTs NU ,antara lain:



Pembiasaan kajian kitab kuning sulam at-taufiq di MTs NU Ambit.
Hasil belajar siswa kelas VIII di MTs NU Ambit.
Pengaruh pembiasaan kajian kitab kuning sulam at-taufiq terhadap hasil

belajar siswa kelas V111 pada mata pelajaran figih di MTs NU Ambit

D. Rumusan Masalah

1.

Seberapa baik pembiasaan kajian kitab kuning sulam at-taufiq pada
pelajaran figih di MTS NU Ambit ?

Seberapa tinggi hasil Belajar Siswa pada mata pelajaran figih di MTs NU
Ambit ?

Seberapa kuat pengaruh pembiasaan kajian kitab kuning sulam at-taufiq

terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran figih di MTS NU Ambit ?

E. Tujuan Penelitian

1.

Untuk memperoleh data tentang Seberapa baik pembiasaan kajian kitab
kuning sulam at-taufiq pada pelajaran figih di MTS NU Ambit.

Untuk memperoleh data tentang Seberapa baik hasil belajar Siswa pada
mata pelajaran figih di MTs NU Ambit.

Untuk memperoleh data tentang Seberapa besar pengaruh pembiasaan
kajian kitab kuning sulam at-taufiq terhadap hasil belajar siswa pada

pelajaran figih di MTs NU Ambit.



F. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini mempunyai dua kegunaan, yaitu :
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi guna penelitian
lebih lanjut yang berkaitan dengan Pembiasaan kajian kitab kuning
sulam at-taufig yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata
pelajaran figih.
2. Kegunaan Praktis
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak antara lain:
a. Bagi Penulis
Sebagai tambahan pengetahuan, wawasan dan kajian keilmuan
tentang Pembiasaan kajian kitab kuning sulam at-taufig dan hasil
belajar.
b. Bagi Sekolah atau Intuisi Pelaksana
Sebagai tambahan informasi dan dapat pula dijadikan bahan
masukan dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
c. Bagi Masyarakat
Sebagai tambahan pengetahuan dan informasi mengenai pengaruh
Pembiasaan kajian kitab kuning sulam taufiq terhadap hasil belajar

siswa.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teoritik
1. Pembiasaan Kajian Kitab Kuning
a. Hakikat Pembiasaan
Pembiasaan merupakan salah satu arti dari berbagai arti yang
dimiliki oleh kata budaya. Menurut kamus besar bahasa
indonesia,”Budaya diartikan sebagai: Pikiran, adat istiadat, sesuatu
yang sudah berkembang, sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang
sukar diubah”.! Dari kutipan tersebut pembiasaan dapat diartikan
sebagai suatu usaha yang dilakukan secara berulang-ulang yang
ahirnya menjadi kebiasaan, kemampuan, dan keahlian yang paten.
Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah biasa.
Dalam kamus bahasa Indonesia biasa adalah lazim atau umum, seperti
sedia kala, sudah merupakan yang tidak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari. Dengan adanya prefiks -pe dan sufiks -an menunjukan arti
proses. Sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat
sesuatu/seseorang menjadi terbiasa. Dalam kaitannya dengan metode
pengajaran dalam pendidikan Islam, dapat dikatakan bahwa

“pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk

"Muhammad Fathurohman, Budaya Religius dalam Peningkatan Mutu Pendidikan,
(yogyakarta:Kalimedia, 2015),Cet 1, h.43



membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai
dengan tuntunan ajaran agama Islam”.?

Teori pembiasaan ini adalah termasuk pada teori pembelajaran
behavioristik, yang mana teori ini adalah teori belajar yang mengarah
pada perubahan tingkah laku sebagai dari hasil pengalaman yang di
cetuskan oleh Gagne dan Berliner. Sesuai yang dituliskan oleh
M.Thobron: “Teori behavoristik dengan model stimulus-responsnya,
mendudukan orang yang belajar sebagai individu yang pasif. Respon
atau prilaku tertentu dengan menggunakan metode pelatihan atau
pembiasaan”.® Dari kutipan tersebut maka di perolehlah pengetahuan
bahwa Proses pembiasaan sebenarnya berintikan pengulangan.
Artinya yang dibiasakan itu adalah sesuatu yang dilakukan berulang-
ulang dan akhirnya menjadi kebiasaan. Pembiasaan harus diterapkan
dalam kehidupan keseharian anak didik, sehingga apa yang dibiasakan
terutama yang berkaitan dengan akhlak baik akan menjadi kepribadian
yang sempurna. Misalnya jika guru masuk kelas selalu mengucapkan
salam. Bila anak didik masuk kelas tidak mengucapkan salam, maka
guru mengingatkan agar bila masuk kelas atau ruangan apapun
hendaklah mengucapkan salam. Kebiasaan terbentuk karena sesuatu

yang dibiasakan, sehingga kebiasaan dapat diartikan sebagai

perbuatan atau ketrampilan secara terus-menerus, secara konsisten

2 Armai Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,

2002), h.110

*M.Thobroni, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Pratik, (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media,
2015),cet .1, h.55
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untuk waktu yang lama, sehingga perbuatan dan keterampilan itu
benar-benar bisa diketahui dan akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang
sulit ditinggalkan. Kebiasaan dapat juga diartikan sebagai gerak
perbuatan yang berjalan dengan lancar dan seolah-olah berjalan
dengan sendirinya. Perbuatan ini awalnya dikarenakan pikiran yang
melakukan pertimbangan dan perencanaan, sehingga nantinya
menimbulkan perbuatan yang apabila perbuatan ini diulang-ulang
maka akan menjadi kebiasaan.

Pembiasaan adalah salah satu metode dari berbagai metode
pembelajaran. Salah satu metode pembiasaan adalah metode latihan,
hal sesuai yang dijelaaskan dalam sebuah buku yang mengatakan
bahwa:

Metode latihan atau drill, juga biasa didebut dengan metode
training, metode ini merupakan metode yang digunakan guru
untuk mengajar dalam upaya menanamkan berbagai kebiasaan
atau keterampilan tertentu kepada para siswa. Dengan begitu
mereka akan menguasai keterampilan atau kebiasaan baru,
sehingga dapat dijadikan bekal dalam kehidupan mereka
kelak.*

Pendidikan dengan proses pembiasaan merupakan cara yang
sangat efektif dalam membentuk iman, akhlak mulia, keutamaan jiwa
dan untuk melakukan syariat yang lurus. Proses pembiasaan
sebenarnya berintikan pengulangan. Artinya yang dibiasakan itu

adalah sesuatu yang dilakukan berulang-ulang dan akhirnya menjadi

kebiasaan. Pembiasaan harus diterapkan dalam kehidupan keseharian

*Moh.Soleh Hamid, Metode Edu Tainment, (Jogjakarta: DIVA Press, 2014) cet 6, hal 216
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anak didik, sehingga apa yang dibiasakan terutama yang berkaitan
dengan akhlak baik akan menjadi kepribadian yang sempurna.
Sebagaimana metode-metode pendidikan lainnya di dalam

proses pendidikan, metode pembiasaan tidak bisa terlepas dari dua

aspek yang saling bertentangan, yaitu kelebihan dan kekurangan.

Tidak satupun dari hasil pemikiran manusia yang sempurna dan bebas

dari kelemahan. Adapun kelebihan dan kekurang anmetode

pembiasaan sebagai berikut.

Kelebihan

a. Pembentukan kebiasaan yang dilakukan dengan mempergunakan
metode pembiasaan akan menambah ketepatan dan kecepatan
pelaksanaan.

b. Pemanfaatan kebiasaan-kebiasaan tidak memerlukan banyak
konsentrasi dalam pelaksanaannya.

c. Pembentukan kebiasaan membuat gerakan-gerakan yang kompleks
dan rumit menjadi otomatis.

d. Pembiasaan tidak hanya berkaitan dengan lahiriyah tetapi juga
berhubungan dengan aspek batiniyah.

Kekurangan

a. Metode ini dapat menghambat bakat dan inisiatif murid. Hal ini
oleh murid lebih banyak dibawa kepada konformitas (kesesuaian)

dan diarahkan kepada uniformitas (keseragaman).
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b. Kadang-kadang pelatihan yang dilaksanakan secara berulang-ulang
merupakan hal yang monoton dan mudah membosankan.

c. Membentuk kebiasaan yang kaku karena murid lebih banyak
ditujukan untuk mendapat kecakapan memberikan respon otomatis,
tanpa menggunakan intelegensinya.

d. Dapat menimbulkan verbalisme (bersifat kabur atau tidak jelas)
karena murid lebih banyak dilatih menghafal soal-soal dan
menjawab secara otomatis.”

b. Kajian Kitab Kuning Sulam At-taufiq
Kata kajian dalam kamus besar bahasa indonesia berarti hasil
mengkaji,® kajian adalah kata yang perlu ditelaah lebih jauh lagi
maknanya karena tidak bisa langsung dipahami oleh semua orang atau
bisa juga diartikan kata yang dipakai untuk suatu pengkajian atau
kepentingan keilmuan. Ciri-cirinya hanya dikenal orang-orang tertentu

(ilmuan, cendikia) dan di pakai dalam kegiatan-kegiatan ilmiah.’

Kitab kuning adalah sebuah istilah yang disematkan kepada
kitab-kitab yang berbahasa Arab yang berhaluan Ahlu Sunnah

Waljamaah, yang biasa digunakan oleh beberapa pesantren atau

madrasah Diniyah sebagai bahan pelajaran. dan kitab ini bukan

dikarang oleh sembarang orang, namun karya Para Ulama Salafus

® Eko Nupriadi, Penerapan Metode Pembiasaan untuk Menanamkan Nilai-Nilai
Pendidikan Islam pada Siswa SD Negeri 38 Janna- jannaya Kecamatan Sinoa Kabupaten
Bantaeng, 2018, p.29, http://repositori.uin-alauddin.ac.id/4812/1/Eko%20Nopriadi.pdf, di akses 1
April 2018

¢ KBBI online, https://kbbi.web.id/kaji,

"BASANDO: Kata Kajian: Pengertian dan Contohnya
http://basando.blogspot.com/2013/01/kata-kajian-pengertian-dan-contohnya.html#ixzz5ExZ6GS6a



http://repositori.uin-alauddin.ac.id/4812/1/Eko%20Nopriadi.pdf
http://basando.blogspot.com/2013/01/kata-kajian-pengertian-dan-contohnya.html#ixzz5ExZ6GS6a
http://basando.blogspot.com/2013/01/kata-kajian-pengertian-dan-contohnya.html#ixzz5ExZ6GS6a
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Shalih yang sangat ahli dalam menggali hukum dalam Al-Qur'an dan
Hadits.
Menanggapi masalah istilah kitab kuning, KH Maimoen
Zubair, pengasuh Pesantren Al Anwar dan juga mudir ‘Am majalah
At Turast (majalahpegondi Yogyakarta) mempunyai pemikiran yang
cemerlang. Menurutnya, kuning yang ada dalam istilah kitab kuning
itu diambil dari kata Arab “ashfar” yang mempunyai arti kosong.Jadi,
kalau seseorang ingin menjadi kiai atau ulama yang alim dalam
masalah agama, diaharus bias membaca kitab dengan kosong, tanpa
memakai makna gandul (makna pegon ditulis miring) dan harakat.
Banayak sekali nama-nama kitab kuning dari dari berbagai
macam fan ilmu, diantaranya sulam at-taufiq yang membahas
beberapa macam ilmu yaitu ilmu figih, ilmu akhlaq dan ilmu Tasawuf,
tapi mayoritas yang paling banyak di bahas dalam sulam at-taufig
adalh ilmu figih
2. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran.
Nana Sudjana mendefinisikan “Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman

belajarnya”.8 Susanto menyatakan perubahan yang terjadi pada diri

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2017), cet.21, h.22
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siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor

sebagai hasil dari belajar”.’

Menurut Suprijono dalam Thobroni menyatakan bahwa ‘“Hasil
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan”.*

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, dapat penulis
simpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa
setelah siswa tersebut melakukan kegiatan belajar dan pembelajaran serta
bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang dengan melibatkan
aspek kognitif, afektif maupun psikomotor.

Merujuk pada pemikiran Gagne, hasil belajar berupa hal-hal
berikut :

a. Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maaupun tertulis. Kemampuan merespons
secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut
tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan maasalah, maupun
penerapan atuaran.

b. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep
dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan
mengategorisasi, kemampuan analitis-sintetis fakta konsep, dan

mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual

merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

% Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,(Jakarta :Kencana,
2014) h.5
' Thobroni., op. Cit., h.20.
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c. Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas kognitifnya, kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan
kaidah dalam memecahkan masalah.

d. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud otomatisme
gerak jasmani.

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar prilaku.

Menurut Bloom dalam Suprijono yang di kutip oleh Thobroni
hasil belajar mencangkup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

1. Domain Kognitif mencangkup :
a. Knowledge (pengetahuan, ingatan)
b. Comprehension (pemahaman, menjelaskan, merinkas, contoh)
c. Application (menerapkan)
d. Analysis (menguraikan, menentukan hubungan)
e. Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk
bangunan baru)
f. Evaluating (menilai)
2. Domain Afektif mencangkup :

a. Receiving (sikap menerima)
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b. Respondimg (memberi respon)
c. Valuing (nilai)
d. Organization (organisasi)
e. Characterization (karakterisasi)
3. Domain Psikomotor mencangkup :
a. Initiatory
b. Pre-routine
c. Rountinized
d. Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan
intelektual.

Selaain itu, menurut Lindgren dalam Suprijono yang dikutip
oleh Thobroni, hasil pembelajaran meliputi kecakapan, informasi,
pengertian, dan sikap. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
hanyua salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil belajar
yang dikategorisasikan oleh pera pakar pendidikan sebagaimana
disebutkan diatas tidak dilihat secara fragmentaris atau terpisah, tetapi
secara komprehensif.*

3

Hasil belajar menurut Benyamin Bloom “ secara garis besar

membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif dan
ranah psikomotoris”.*?

Ranah kogpnitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang

terdiri dari enam aspek, yakni penetahuan atau ingatan, pemahaman,

“Ibid., h. 22
12 sydjana., op. Cit., h.25
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aflikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif berkenaan dengan
sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, awaban atau
reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. Dan yang terakhir adalah
ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni
gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual,
keharmonisan atah ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan
gerakan ekspresif serta interpretatif. Diantara ketiga ranah tersebut
ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh guru di sekolah
karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi

bahan pengajaran.

3. Figih

a. Pengertian Figih

Secara etimologi figih berasal dari kata fagiha- yafgahu-

fighan ( le88 -43% -438 ) yang berarti mengerti, faham akan sesuatu.

Sedangkan secara terminologi Figih berarti Figh adalah ilmu yang
menerangkan hukum-hukum syara’ yang diperoleh dari dalil-dalil

yang tafsili.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa figh
adalah suatu ilmu yang membahas dan menerangkan tentang hal-hal
yang berkaitan tentang hukum-hukum syara’ dengan dalil-dalil yang
terperinci yang dipahami melalui kekuatan rasio atau hasil pemikiran

berdasarkan dalil-dalil tersebut. Figh memebahas tentang hukum



18

hukum, muamalah dan juga tentang kaifiat ibadah yang diajarkan oleh
syara’ Islam sehingga seseorang dapat melaksanakan suatu ibadah
dengan baik dan benar sesuai dengan tuntunan syari’at yang
termaktub dalam Al-Qur’an dan Hadits.

Mata pelajaran figh dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah
adalah salah satu bagian mata pelajaran agama Islam yang diarahkan
untuk menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati dan mengamalkan hukum Islam, yang kemudian menjadi
dasar pandangan hidupnya (way of life) mellui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan, penggunaan pengamalan dan pembiasan.

b. Tujuan Figih

Tujuan dari figih adalah menerapkan hukum-hukum syari’at
terhadap perbuatan dan ucapan manusia. Karena itu, ilmu figih adalah
tempat kembalinya seorang hakim dalam keputusannya, tempat
kembalinya seorang mufti dalam fatwanya, dan tempat kembali
seorang mukallaf untuk dapat mengetahui hukum-hukum syara’ yang

berkenaan dengan ucapan dan perbuatan yang muncul dari dirinya.
Yang menjadi dasar dan pendorong bagi umat islam untuk
mempelajari figih ialah :
1) Untuk mencari kebiasaan faham dan pengertian dari agama
Islam.
2) Untuk mempelajari hukum-hukum Islam yang berhubungan
dengan kehidupan manusia .
3) Kaum muslimin harus bertafaqquh baik dalam bidang aqaid

dan akhlag maupun dalam bidang dan muamalat.
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B. Hasil Penelitian yang Relevan
Dari judul penelitian yang diangkat oleh peneliti yaitu Pembiasaan

kajian kitab kuning sulam at-taufiq terhadap hasil belajar siswa kelas VIII

pada mata pelajaran figih di MTs NU Ambit, peneliti menemukan beberapa

penelitian terdahulu yang dianggap relefan terkait masalah pembiasaan, yaitu:

1. Skripsi yang di buat oleh Siti Syarifah Hasbiyah mahasiswi Universitas
Islam Negri Maulana Malik Ibrohim Malang yang berjudul “Penerapan
Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan di SDN Merjosari 2 Malang”.
Yang memiliki hasil penelitian sbagai berikut. “Berdasarkan hasl analisis
di peroleh tiga simpulan. Pertama, konseo pendidikan karakter melalui
pembiasaan yang di terapkan di SDN Merjosari 2 malang sesuai dengan
hasil Sarasehan Nasional Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa.
Kedua pelaksanaan penerapan penddikan karakter melalui pembiasaan di
SDN Merjosari 2 Malang dapat dilakukan dengaan tiga cara yaitu
pembiasan terprogram, pembiasaan rutin dan pembiasaan spontan. Ketiga,
nilai-nilai karakter yang di implementasikan para siswa di SDN Merjosari
2 Malang ada tiga nilaai yaitu relijius, disiplin, dan peduli lingkungan”.

2. Skripsi yang di buat oleh Eko Nupriadi mahasiswa Universitas Islam
Negri Alauddin Makasar yang berjudul “Penerapan Metode Pembiasaan
untuk Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Siswa SD Negri
38 Janna-Janaya Kecamatan Sinoa Kabupaten Bantaeng”.

Yang memiliki hasil penelitian sebagai berikut. “Dari data yang diperoleh

dapat diketahui bahwa metode pembiasaan untuk menanamkan nilai nilai
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pendidikan Islam pada peserta didik SD Negeri 38 Jannajannaya kec.
Sinoa kab. Bantaeng sangat efektif dan mengalami peningkatan nilainilai
dasar pendidikan Islam karena metode yang dilakukan dengan
pembiasaan sehari-hari membudidayakan budaya antri, membuang
sampah pada tempatnya, budaya salam sapa, sampai bentuk-bentuk nilai-
nilai pendidikan Islam yang ditanamkan kepada peserta didik dengan
menanamkan akhlak yang baik dengan sholat berjamaah (wajib dan
sunnah), hafal surah-surah pendek dan doa sehari-harisampai memberikan
contoh teladan dari Rosulullah, sangat efektif dan berdampak positif
kepada peserta didik dan orangtua peserta didik yang sangat mendukung
metode pembiasaan dalam menanamkan nilai-nilai Islam pada siswa SD
Negeri 38 Janna-jannaya kec. Sinoa kab. Bantaeng.
C. Kerangka Berfikir
1. pembiasaan Kajian Kitab Kuning

Sekolah adalah lembaga pendidikan yang penting sesudah
keluarga. Ketika anak meningkat usia enam tahun, perkembangan iptek,
dan daya berpikir mereka telah sedemikian sehingga mereka telah
membutuhkan beberapa dasar-dasar pengetahuan.® Sedangkan tugas
sekolah ialah mempersiapkan anak-anak untuk mengisi kebutuhan
masyarakat, tempat tinggalnya, dan untuk menempuh kehidupana yang
sempurna, sehingga mereka mendapat kebahagiaan  bersama

masyarakatnya.

13 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam. (Bandung: Al-MaArif
1989),h.60
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Salah seorang tokoh psikologi yang memberi pengaruh terhadap
proses pembelajaran dengan menggunakan teori pembiasaan adalah,
Edward lee Thoorndike “yang terkenal dengan teori connectionism
(koneksionisme) vyaitu belajar terjadi akibat adanya asosiasi antara
stimulus dengan respon, stimulus akan memberi kesan pada panca indra,
sedangkan respon akan mendorong seseorang untuk bertindak.”**

Dari teori diatas dapat diambil pelajaran bahwa suatu tingkah laku
pada awalnya sangat sulit melakukannya, namun karena sering
mengulanginya akhirnya ia terbiasa dan menguasai tingkah laku tersebut.
Di sinilah pentingnya pembiasaan bagi anak didik untuk menerapkannya
dalam belajar, sebab sesuatu pengetahuan atau tingkah laku yang diperoleh
dengan pembiasaan, maka aapa yang diperoleh itu akan sangat sulit untuk
mengubah atau menghilangkannya, sehingga cara ini sangat berguna
dalam mendidik anak.

Kitab kuning merupakan karangan paraulama yang ilmunya sudah
mempuni dan kealimannya sudah tidak diragukan lagi. Kitab ini banyak
membahas tentang hukum-hukum Allah yang tidak dijelaskan di dalam
Al-qur’an dan Al-hadis. Kitab ini biasanya di ajarkan oleh paraulama di
pesantrennya, penyampaiannya biasanya dengan cara ceramah.

Sejak dulu, kitab kuning yang dewasa ini sering disebut dengan
kitab klasik itu sudah berkembang pesat, yaitu pada zaman tabi’in. Pada

zaman itu, para mujtahid berlomba-lomba mengarang kitab itu dengan

I, h.59

¥ Wiji Suwarno, Dasar-dasar llmu Pendidikan, (Yogyakarta: ar-Ruz Media, 2006) Cet.
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alasan, untuk mencari jawaban dan mempermudah menjawab masalah-
masalah yang terkandung dalam dua pegangan kita sebagai orang Islam,
yaitu Alqur’an dan Alhadis, sedangkan kandungan bahasa Alqur’an dan
Alhadis itu penuh dengan majas. Salah satu cara untuk memahami bahasa
tersubut adalah dengan menafsiri Alqur’an dan Alhadis tersebut,
sedangkan semua hukum Islam itu terkandung dalam dua kitab tersebut.
Walaupun Alquran dan Alhadis bahasanya menggunakan bahasa Arab,
banyak penganut Islam Arab masih kebingungan dalam memahami
Alqur’an dan Alhadis. Kebingungan tersebut bisa terjawab dengan
pelantara kitab kuning.
2. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan suatu hasil yang dicapai oleh peserta didik
setelah melakukan suatu kegiatan belajar mengajar.MenurutNasution,
mengemukakan bahwa “hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi
tindakan belajar mengajar dan biasanya ditunjukan dengan nilai test yang
diberikan oleh guru”."® Sedangkan menurut pendapat Gegne dalam
Mulyati, berpendapat bahwa “hasil belajar merupakan berbagai
kemampuan manusia dapat dikatagorikan menjadi lima kelompok, yakni
informasi  verbal, keterampilan intelek,strategi kognitif,sikap dan

keterampilan motorik”.*°

5 Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, ( Jakarta: Bumi
Aksara2006), h.36
% Mulyati, Pengantar Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Quality Publishing, 2007), h.89
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Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa variable x adalah Pembiasaan kajian kitab kuning
sulam taufiq dan variable y adalah hasil belajar, yang dapat digambarkan

dalam skema sebagai berikut:

X —_— Y

Dengan :
X = Pembiasaan kajian kitab kuning sulam at-taufiq
Y = hasil Belajar
— = Pengaruh
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu anggapan teoritis yang dapat dipertegas atau
ditolak secara empiris. Sugiono berpendapat bahwa, “ Hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”.’
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dapat dirumuskan suatu
hipotesis yang menyatakan bahwa:
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara pembiasaan kajian
kitab kuning terhadap hasil belajar siswa di MTs NU Ambit.

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pembiasaan

kajian kitab kuning terhadap hasil belajar siswa di MTs NU Ambit.

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2009), cet.8, h.64
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain merupakan rencana untuk memilih sumber-sumber daya dan
data yang akan dipakai untuk diolah dalam rangka menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian. Desain penelitian adalah suatu rencana yang terstruktur
dalam hal hubungan antarvariabel secara komprehensif, sedemikian rupa agar
hasil risetnya dapat memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan riset.*

Sesuai dengan karakteristik permasalahan dalam penelitian ini,
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif, —menurut
sugiyono, dijelasakan bahwasanya,

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan®.

Menurut tingkat ekplanasi (penjelasannya) jenis penelitian dapat
dibedakan menjadi tiga perbedaan yaitu, penelitian deskriptif, korelasional,
dan komparatif. Jenis penelitian yang digunakan peneliti ialah jenis penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang mengumpulkan data
untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan penelitian mengenai

status terakhir dari subyek penelitian. Penelitian deskriptif berusaha untuk

memperoleh deskriptif lengkap dan akurat dari suatu situasi. Kelemahan

! Husein Umar, Desai n Penelitian MSDM dan Perilaku Karyawan, (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2010), h. 6.

2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2012), h.7
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utama penelitian deskriptif adalah kurangnya tanggapan subyek penelitian.
Contoh: Penelitian disiplin kerja pegawai negeri setelah otonomi daerah,
penelitian profit guru yang profesional, penelitian, kesiapan sekolah
melaksanakan manajemen berbasis sekolah, kesiapan sekolah melaksanakan
KBK, dan lain-lain.

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus permasalahan adalah hasil
belajar siswa kelas VIII. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengukur sejauh
mana hasil belajar siswa pada mata pelajaran figih dengan menggunakan
pembiasaan kajian kitab kuning sulam at-taufik.

Pendekatan kuantitatif ini dipilih karena data yang di peroleh dan
diolah merupakan suatu data yang berupa angka-angka serta membutuhkan
pengujian pengujian statistic untuk menguji ada tidaknya pengaruh
pembiasaan kajian kitab kuning sulam at-taufiq terhadap hasil belajar siswa
kelas VIII MTs NU Ambit.

Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Lokasi yang menjadi objek penelitian adalah MTs NU Ambit yang
berlokasi di desa Ambit. Adapun alasan peneliti memilih tempat ini untuk
dijadikan lokasi penelitian dikarenakan berbagai hal, diantaranya sebagai
berikut:
a. Lokasi penelitian dekat dengan tempat tinggal sehingga mudah untuk
dijangkau.

b. Efisien dari segi waktu, tenaga dan biaya
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c. Mendapatkan izin dari pihak kepala sekolah untuk dilaksanakanya
penelitian di sekolah tersebut.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama 5 bulan, yaitu di
mulai dari tanggal 12 Maret 2018 dan berakhir pada tanggal 12 Agustus.

Table 3.1
Jadwalpenelitian

No Kegiatan Maret | April | Mei | Juni | Juli | Agustus
1 Observasi
2 Penyusunan
instrumen
3 Pengumpulan
data
4 | Pengolahan data
5 Penulisan
laporan

C. Populasi dan Sempel

1. Populasi

Populasi diartikan sebagai jumlah kumpulan unit yang akan diteliti
berdasarkan karakteristik atau cirinya. Jika populasi terlalu luas, maka
peneliti harus mengambil sampel dari populasi yang telah didefinisikan.
Sugiyono menyatakan bahwa Populasi adalah “wilayah generalisasi yang
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya”.?

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), cet.8, h.90
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Dalam hal ini yang menjadi populasi penelitian yaitu siswa kelas

VI MTs NU Ambit.

Tabel 3.2
Populasi penelitian
No Kelas Ruang Populasi
3 VI A 1 25
4 VIII B 1 23
Jumlah populasi 48
2. Sampel

Dalam sebuah penelitian yang memliki populasi yang cukup besar,

tidak mungkin peneliti

melakukan penelitian dengan menyebarkan

kuesioner kepada seluruh anggota populasi. Untuk itu, peneliti perlu

menetukan jumlah anggota populasi yang akan dijadikan responden.

Responden yang terpilih inilah yang disebut sampe dengan demikian,

sampel adalah bagian dari populasi.*

Untuk penetapan sampel yang digunakan sesuai dengan pendapat

Suharsimi Arikunto bahwasanya :

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari
100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Tetapi jika jumlah subjeknya besar, dapat
diambil antara 10 — 15% atau 20 — 25% atau lebih, tergantung
setidak-tidaknya dari :

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan biaya

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena

hal ini menyangkut banyak sedikitnya data.

*Toto Syatori Nasehudin, Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Lingkar Selatan
Bandung : CV Pustaka Setia,2012) cet.1 h.121
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c. Besar kecilnya risiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk
penelitian yang risikonya besar, tentu saja jika sampel besar,
hasilnya akan lebih baik.”

Sesuai dengan pendapat dari ahli di atas bahwasannya mengingat
jumlah populasi dalam penelitian ini kurang dari 100, maka pengambilan
sampel dilakukan secara keseluruhan dari jumlah populasi, sehingga
sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu sebanyak 48 siswa.
Teknik pengmambilan sampel dalam penelitian ini dinamakan teknik Total
Sampling.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan untuk
memperoleh data dari setiap variabel penelitian. Data yang diperoleh dari
teknik-teknik pengmpulan data akan diolah menggunakan pengujian statistik
yaitu dengan statistik deskriftif dalam bentuk analisis persentase dan
statistik inferensial serta dilanjutkan dengan analisis korelasi Pearson
Product Moment (PPM) dan hasil dari pengujian tersebut merupakan
jawaban dari masing-masing pertanyaan yang telah ditetapkan dalam
penelitian ini.
1. Instrumen Pengumpulan Data
Di bawah ini beberapa instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini, diantaranya yaitu :
a. Teknik Angket

“Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 134
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dilakukan dengan cara member seperangkat pertanyaan, tes atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”.c Dengan
demikian angket dimaksudkan sebagai suatu daftar pertanyaan untuk
memperoleh data berupa jawaban-jawaban dari responden. Tujuan
pokok penyusunan kuesioner adalah: (1) memperoleh informasi yang
relevan dengan tujuan penelitian. (2) memperoleh informasi yang
tingkat kebenaran dan keterpercayaannya (validitas dan reliabilitas)
tinggi.” Dalam hal ini, peneliti menentukan penggunaan angket
terbuka dan tertutup (kombinasi) yang digunakan untuk mencari data
tentang pelaksanaan pembiasaan kajian kitab kuning juga hasil
belajar peserta didik di MTs NU Ambit tahun ajaran 2017/2018.
Metode ini digunakan karena pertimbangan waktu, tenaga dan biaya
disamping itu objek yang diteliti akan lebih mudah memberikan
jawaban sesuai dengan keadaan peserta didiik karena soal-soal yang
diberikan keresponden sifatnya pertanyaan tertutup, sehingga data
dan pribadi responden dirahasiakan.
b. Teknik Observasi

Metode observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian. Dalam teknik observasi, peneliti menggunakan teknik
observasi terstruktur dalam artinya observasi yang telah dirancang

secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana

®Ibid., h.113
"Ibid., h.113
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tempatnya.

c. Teknik Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku-buku, majalah, agenda
dan sebagainya.
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang keadaan
umum MTs NU Ambit, dan mengumpulkan data tentang hasil
belajar siswa kelas VIII.

Dari beberapa teknik-teknik pengumpulan data tersebut di atas,
hasilnya akan diolah menggunakan statistic deskriftif dalam bentuk
analisis persentase dan statistic inferensial serta dilanjutkan dengan
analisis korelasi pearson product moment (PPM) kemudian diambil
kesimpulanya untuk dijadikan jawaban dari setiap pertanyaan penelitian
yang diajukan.

Pengembangan Instrumen Pengumpulan Data

Instumen-instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini selanjutnya dikembangkan dengan membuat rancangan
pengembangan instrumen pengumpulan data dalam bentuk kisi-kisi. Untuk
memperoleh data dari variabel X yaitu tentang Pembiasaan Kajian Kitab
Kuning Sulam At-Taufig digunakan instrumen pengumpulan data dalam
bentuk angket. Berikut ini merupakan Kisi-kisi dalam penyusunan angket

untuk variabel X, yaitu sebagai berikut:
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Tabel 3.3
Kisi-kisi penyusunan angket variabel X
No Sub Variabel Indikator No Item
1 | Melakukan pengulangan Pengulangan

terus-menerus

2 | Melakukan latihan untuk Latihan 1-10

mencapai hasil yang baik

Kisi-kisi penyusunan angket di atas, selanjutnya dibuat pertanyaan
angket dengan opsi jawaban terbatas, yaitu selalu, sering, kadang-kadang
dan tidak pernah pada masing-masing pertanyaan angket yang
disediakan.
Untuk memperoleh data dari variabel Y tentang hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Figih yaitu menggunakan studi dokumentasi dari hasil
belajar yang diperoleh siswa dari nilai ulangan harian.
E. Teknik Analisis Data
Bagian lain yang tidak kalah penting di dalam proses penelitian adalah
yang berkenaan dengan pengolahan data dalam penelitian.sebab, inti dari
suatu penelitian adalah terkumpulnya data atau informasi, kemudian data
tersebut diolah atau dianalisis dan akhirnya hasil analisis tersebut
diterjemahkan atau diinterpretasikan sebagai kesimpulan dari setiap jawaban
pertanyaan penelitian. Berdasarkan perumusan masalah, teknik pengolahan
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis deskriptif dan

teknik analisis inferensial kemudian dilanjutkan dengan analisis korelasi
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Pearson Product Moment (PPM). Di bawah ini akan dijabarkan beberapa
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :
1. Teknik Analisis Deskriftif
a. Analisis criteria skor ideal
Rumus yang digunakan untuk menghitung criteria skor ideal menurut

dahlia dalam ridwan, yaitu:

X ideal + Z (SD ideal)

Data penelitian dibagi menjadi tigakat kategori yang didasarkan pada

krieteria ideal dengan ketentuan sebagai berikut:

Kategori | : berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau
sebesar 0,73 kurva normal dengan Z = 0,61.

Kategori Il : berada pada luas daerah kurva sebesar 46% atau
letaknya terentang antara 0,72 kurva normal
dengan Z = -0,61 samapai dengan Z = + 0,61.

Kategori 11l : berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau

0,23 kurva normal dengan Z — 0,61.

Tabel 3.6
Kriteria Skor Ideal
Kriteria Penafsiran
X >Xid + 0, 61sd Baik / Kuat
Xid-0, 61sd < X < Xid + 0, 61sd Sedang / Cukup
X <Xid -0, 61sd Kurang / Rendah

Dengan ketentuan :

Xid =% Skor maksimal
Sd =1/3 Xid
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b. Analisis persentase
Pada jenis data kuantitatif yang diperoleh dengan melalui penyebaran
angket, maka rumus yang digunakan untuk menggunakan
presentasenya yaitu:

P=F:Nx100%

Keterangan : p : prosentase
F : frekuensi data yang diamati
N : jumlah data

Deskripsi table dilakukan dengan mengkonversikan persentase setiap
jawaban angket dengan penafsiran kuantitatif untuk skala presentase

sebagai berikut:

Tabel 3.4
Presentase jawaban angket
Persentase Penafsiran
100% Seluruhnya
90 % - 99% Hamper seluruhnya
60 % - 89% Sebagian besar
51 % - 59% Lebih dari setengahnya
50% Setengahnya
40% - 49% Hamper setengahnya
10% - 39% Sebagiankecil
1% - 9% Sedikitsekali
0% Tidak ada sama sekali

Guna membuat kesimpulan tiap angket atau rekapitulasi hasil angket
dapat dilakukan dengan rumus yaitu skor angket = jumlah skor :
skormaksimal x 100 %.

Kemudian hasil skor angket di konversikan dengan skala persentase

dibawah ini:



Tabel 3.5
Presentase kesimpulan skor angket

Presentase Keterangan
86 % - 100 % Sangat baik
76 % - 85 % Baik
60 % - 75 % Cukup baik
55 % - 59 % Kurang baik
<54 % Kurang sekali

2. Analisis Statistik Inferensial
a. Analisis Uji Prasyarat

1. Uji normalitas distribusi data yaitu dengan rumus

< (fo—fe)
=)

2. Uji linearitas data

Jika Fpipung < Fraper artinya data berpola linear
Jika Fjrung = Fraper artinya data berpola tidak linear

3. Mengubah skor mentah menjadi skor baku

T :50+10{Xi _X]

S
mencarirata —rata:
> X,

n
mencari s:

S:\/n.z 2= (3 #,

n.(n-1)

X =
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b. Analisis statistik Kolerasi/Pengaruh

1. Merumuskan hipotesis dalam bentuk kalimat;
Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
pembiasaan kajian kitab kuning sulam at-taufiq terhadap hasil
belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran figih di MTs NU
Ambit Kecamatan Waled Kabupaten Cirebon.
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara pembiasaan kajian kitab kuning sulam at-taufiq terhadap
hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran figih di MTs
NU Ambit Kecamatan Waled Kabupaten Cirebon.

2.  Merumuskan hipotesis secara statistik ;
Ha :r#0
Ho :r=0

3. Mencari r hitung

Txy _ nEXY)-EX).EY)
J{n.zx 2—(Sy 2).(n Sy 2-(y 2)}

Untuk mengetahui hubungan tinggi rendahnya antara variabel

dilakukan interprestasi yaitu dengan cara sebagai berikut:

Tabel 3.7

Interpretasi Koefisien Kolerasi Nilai r
Besarnya 7, Interpretasi
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Cukup
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat
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Membuat tabel penolong untuk memperoleh harga- harga dari > X,
Y, YX% YY? dan ¥ XY

Mencari besarnya sumbangan ( konstrbusi ) Variabel X terhadap
Variabel Y dengan rumus :

KP = 1r2X100 %

Menguiji signifikan dengan rumus t hitung sebagai berikut

_rvn-2
thitung - \/m

Jika t hitung > t tabel, maka tolak Ho artinya signifikan, dan t
hitung <t tabel maka terima Ho artinya tidak signifikan.

Membuat kesimpulan hasil uji statistik uji korelasi PPM.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Teknik Analisis Deskriptif

Penelitian ini menjawab masalah tentang apakah terdapat Pengaruh
Pembiasaan Kajian Kitab Kuning Sulam At-Taufiq Terhadap Hasil Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran Figih kelas VIII di MTs NU Ambit Kecamatan
Waled Kabupaten Cirebon. Hasil penelitian merupakan jawaban dari
pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, hasil
penelitian ini diawali dengan deskripsi dari gambaran setiap variabel yaitu
variabel X dan variabel Y yang dilanjutkan dengan deskripsi tentang

pengaruh variabel X dan Variabel Y sebagai hasil analisis data.
1. Deskripsi Hasil Penelitian Variabel X Tentang Pembiasaan Kajian

Kitab Kuning Sulam At-Taufiq

Untuk memperoleh data dari variabel X tentang Pembiasaan Kajian
Kitab Kuning Sulam At-Taufig peneliti menggunakan instrumen penelitian
berupa angket atau kuesioner yang disebarkan kepada responden sebanyak
48 siswa yang ditetapkan sebagai sampel dalam penelitian. Di bawah ini
dipaparkan data pemeriksaan hasil angket variabel X tentang Pembiasaan
Kajian Kitab Kuning Sulam At-Taufiq dalam bentuk tabel yaitu sebagai

berikut:

37
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Tabel 4.1.
Data pemeriksaan hasil angket variabel X

Jumlah

40

38
37
37

36
37

38
34
38
38
37

39
36
29
32
39
31

39
38
39
32

36
39
32
38
38
37
38
37
35

38
37

38
36
32

38
37

38
36
39

10

Nomer Item

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35

36

37

38
39

40
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41 | 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38
42 | 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 36
43 | 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38
44 | 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 38
45| 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 38
46 | 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39
47 | 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
48 | 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37
Y X 1767
Rata-Rata 36,81
Skor Tertinggi 40
Skor terendah 31
a. Analisis Kriteria Skor Ideal

Untuk mengetahui tingkat keadaan suatu data dari variabel X,
digunakan rumus untuk menghitung kriteria skor ideal menurut Dahlia

dalam Casta, yaitu :*

X ideal + Z (SD ideal)

Data penelitian dibagi menjadi tiga kategori yang didasarkan pada

kriteria ideal dengan ketentuan sebagai berikut :

1) Kategori | . berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau
sebesar 0,73 kurva normal sebesar Z=0,61.

2) Kategori Il . berada pada luas daerah kurva sebesar 46% atau
letaknya terentang antara 0,72 kurva normal
dengan Z=-0,61 sampai dengan Z= =0,61.

3) Kategori Il : berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau

sebesar 0,23 kurva normal sebesar Z=-0,61.

! Made Casta, Dasar-Dasar Statistika Pendidikan, (Cirebon : STAI Bunga Bangsa Cirebon, tsania
pres,2014),h.51
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Jika dikonversikan dengan rumus di atas, maka didapat kriteria sebagai

berikut :
Tabel 4.2.
Rumus Kriteria Skor Ideal
Kriteria Penafsiran
X >Xid+ 0, 61sd Baik / Kuat
Xid-0, 61sd < X < Xid + 0, 61sd Sedang / Cukup
X <Xid -0, 61sd Kurang / Rendah

Dengan ketentuan :

Xid =%, Skor maksimal

Sd =1/3 Xid

Berdasarkan rumus-rumus kategori di atas, maka asumsi statistic untuk
variabel X penghitungannya sebagai berikut :

Skor Ideal : 10 item X skor menjawab 4 = 40

Xid 1% X 40=20

Sdid :1/3 X 20 = 6,66

Dari hasil perhitungan di atas selanjutnya dilakukan perhitungan
kategori-kategori untuk variabel X tentang Pembiasaan Kajian Kitab
Kuning Sulam At-Taufig pada mata pelajaran figih adalah sebagai
berikut :

1) Kategori dirasakan tinggi : X>20+0,61(6,66)=X>24,07

2) Kategori dirasakan cukup : 20-0,61(6,66)<X<40+0,61(6,66)

= 15,94-24,07
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3) Kategori dirasakan kurang  : X<20-0,61(6,66)=X<15,94
Berdasarkan kategori diatas, maka gambaran variabel X tentang
Pembiasaan Kajian Kitab Kuning Sulam At-Taufiq dapat dipaparkan

dalam bentuk tabel skor ideal sebagai berikut, yaitu :

Tabel 4.3.
Kategorisasi Kriteria Skor Ideal
Kategori | Rentang Skor F %
Baik X>24,07 48 100
Sedang 15,94-24,07 - -
Kurang X<15,94 - -
Jumlah 48 100%

Berdasarkan tabel di atas dapatlah disimpulkan bahwasanya 100%
responden merasakan Pembiasaan Kajian Kitab Kuning Sulam At-
Taufig baik untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran figih kelas VIII di MTs NU Ambit Kecamatan Waled
Kabupaten Cirebon. Apabila dilihat dari mean (rata-rata) data variabel
X yang mencapai angka 74,55, maka berdasarkan hasil kategori analisis
skor ideal di atas adalah baik.

b. Analisis persentase variabel X

Berdasarkan hasil angket yang disebarkan kepada 48 responden,

berikut ini akan dipaparkan analisis persentase dari setiap jawaban

angket yang kemudian ditafsirkan.
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Tabel 4.4.
Apakah di MTs NU Ambit di lakukan kajian kitab kuning sulam at-
taufig setiap minggu?

No Alternatif Jawaban Bobot f % Skor
a. Selalu 4 48 100 192

1 b. Sering 3 - - -
c. Kadang-kadang 2 - - -
d. Tidak Pernah 1 - - -
Jumlah 48 100 192

Berdasarkan tabel di atas dapatlah dinyatakan bahwa seluruhnya
(100%) responden menyatakan bahwa selalu di MTs NU Ambit di
lakukan kajian kitab kuning sulam taufig setiap minggu.

Kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat
diketahui bahwa = 100% artinya bahwa di MTs NU Ambit di lakukan
kajian kitab kuning sulam at-taufiq setiap minggu adalah sangat baik.

Tabel 4.5.

Apakah terasa ada manfaatnya mengkaji kitab kuning sulam at-taufiq
dalam pelajaran figih?

No Alternatif Jawaban Bobot f % | Skor
a. Selalu 4 36 75 144

2 b. Sering 3 11 | 22,92 | 33
c. Kadang-kadang 2 1 2,01 2
d. Tidak Pernah 1 - - -
Jumlah 48 100 | 179

Berdasarkan tabel di atas dapatlah dinyatakan bahwa sebagian
besar (75%) responden menyatakan bahwa selalu terasa ada manfaatnya
mengkaji kitab kuning sulam at-taufig dalam pelajaran figih. Sebagian
kecil (22,92%) responden menyatakan bahwa siswa sering terasa ada
manfaatnya mengkaji kitab kuning sulam at-taufig dalam pelajaran

figih, dan sedikit sekali (2,01%) responden menyatakan bahwa siswa



43

kadang-kadang terasa ada manfaatnya mengkaji kitab kuning sulam at-
taufig dalam pelajaran figih.

Kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat
diketahui bahwa = 93,23% (dibulatkan menjadi 93%) artinya bahwa
manfaatnya mengkajian kitab kuning sulam at-taufig dalam pelajaran
figih adalah sangat baik.

Tabel 4.6.

Apakah kamu tepat waktu datang ketika ada jam kajian kitab kuning
sulam at-taufig?

No Alternatif Jawaban Bobot f % | Skor
a. Selalu 4 40 |83,33 | 160

3 b. Sering 3 4 8,33 | 12
c. Kadang-kadang 2 4 8,33 8
d. Tidak Pernah 1 - -
Jumlah 48 100 | 180

Berdasarkan tabel di atas dapatlah dinyatakan bahwa sebagian
besar (83,33%) responden menyatakan bahwa siswa selalu tepat waktu
datang ketika ada jam kajian kitab kuning sulam at-taufiq. Sebagian
kecil (8,33%) responden menyatakan bahwa siswa sering tepat waktu
datang ketika ada jam kajian kitab kuning sulam at-taufig dan sedikit
sekali (6,25%) responden menyatakan bahwa siswa kadang-kadang
tepat waktu datang ketika ada jam kajian kitab kuning sulam at-taufiq.

Kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat
diketahui bahwa = 93,75% (dibulatkan menjadi 94%) artinya bahwa
siswa tepat waktu datang ketika ada jam kajian kitab kuning sulam at-

taufig adalah sangat baik.



44

Tabel 4.7.
Apakah kamu rajin datang ketika ada jam kajian kitab kuning sulam at-
taufig?

No Alternatif Jawaban Bobot f % | Skor
a. Selalu 4 40 |83,33| 160

4 b. Sering 3 5 11041 15
c. Kadang-kadang 2 3 6,25 6
d. Tidak Pernah 1 - - -
Jumlah 48 | 100 | 181

Berdasarkan tabel di atas dapatlah dinyatakan bahwa sebagian

besar (83,33%) responden menyatakan bahwa siswa selalu rajin datang

ketika ada jam kajian kitab kuning sulam at-taufig. Sebagian kecil

(10,41%) responden menyatakan bahwa siswa sering rajin datang ketika

ada jam kajian kitab kuning sulam at-taufiq dan sedikit sekali (6,25%)

responden menyatakan bahwa siswa kadang-kadang rajin datang ketika

ada jam kajian kitab kuning sulam at-taufig.

Kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat

diketahui bahwa = 94,27% (dibulatkan menjadi 94%) artinya bahwa

siswa rajin datang ketika ada jam kajian kitab kuning sulam at-taufiq

adalah sangat baik.

Tabel 4.8.

Apakah kamu semangat mengikuti kajian kitab kuning sulam at-taufiq

supaya pemahaman ilmu figihnya tinggi?

No Alternatif Jawaban Bobot f % | Skor
a. Selalu 4 33 |68,75| 132

5 b. Sering 3 12 25 36
c¢. Kadang-kadang 2 3 6,25 6
d. Tidak Pernah 1 - - -
Jumlah 48 100 | 174
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Berdasarkan tabel di atas dapatlah dinyatakan bahwa sebagian
besar (68,75%) responden menyatakan bahwa siswa selalu semangat
mengikuti kajian kitab kuning sulam at-taufig supaya pemahaman ilmu
figihnya tinggi. Sebagian kecil (25%) responden menyatakan bahwa
siswa sering semangat mengikuti kajian kitab kuning sulam at-taufiq
supaya pemahaman ilmu figihnya tinggi dan sedikit sekali (6,25%)
responden menyatakan bahwa siswa kadang-kadang semangat
mengikuti kajian kitab kuning sulam at-taufig supaya pemahaman ilmu
figihnya tinggi.

Kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat
diketahui bahwa = 90,62% (dibulatkan menjadi 91%) artinya bahwa
siswa semangat mengikuti kajian kitab kuning sulam at-taufig supaya
pemahaman ilmu figihnya tinggi adalah sangat baik.

Tabel 4.9.

Apakah kamu merasa bersalah ketika satu kali saja tidak mengikuti
kajian kitab kuning sulam at-taufiq?

No Alternatif Jawaban Bobot f % | Skor
a. Selalu 4 42 | 87,5 | 168

5 b. Sering 3 6 125 | 18
c. Kadang-kadang 2 - - -
d. Tidak Pernah 1 - - -
Jumlah 48 100 | 186

Berdasarkan tabel di atas dapatlah dinyatakan bahwa sebagian
besar (87,5%) responden menyatakan bahwa siswa selalu merasa
bersalah ketika satu kali saja tidak mengikuti kajian kitab kuning sulam

at-taufiq. Sebagian kecil (12,5%) responden menyatakan bahwa siswa
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sering merasa bersalah ketika satu kali saja tidak mengikuti kajian kitab
kuning sulam at-taufiq.

Kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat
diketahui bahwa = 96,87% (dibulatkan menjadi 97%) artinya bahwa
siswa menyajikan merasa bersalah ketika satu kali saja tidak mengikuti
kajian kitab kuning sulam at-taufiq adalah sangat baik.

Tabel 4.10.

Apakah kamu di latih mengkaji dan memahami figih melalui kajian
kitab kuning sulam at-taufig?

No Alternatif Jawaban Bobot f % | Skor
a. Selalu 4 26 |54,17 | 104

7 b. Sering 3 9 |18,75| 27
c. Kadang-kadang 2 13 | 279 | 39
d. Tidak Pernah 1 - - -
Jumlah 48 100 | 170

Berdasarkan tabel di atas dapatlah dinyatakan bahwa lebih dari
setengahnya (54,17%) responden menyatakan bahwa siswa selalu di
latih mengkaji dan memahami figih melalui kajian kitab kuning sulam
at-taufig. Sebagian kecil (18,75%) responden menyatakan bahwa siswa
sering di latih mengkaji dan memahami figih melalui kajian kitab
kuning sulam at-taufig. Sebagian kecil (27,9%) responden menyatakan
bahwa siswa kadang-kadang di latih mengkaji dan memahami figih
melalui kajian kitab kuning sulam at-taufig.

Kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat
diketahui bahwa = 88,54% (dibulatkan menjadi 89%) artinya bahwa
siswa di latih mengkaji dan memahami figih melalui kajian kitab

kuning sulam at-taufiq adalah sangat baik.
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Tabel 4.11.
Apakah di MTs NU dilakukan kajian kitab kuning sulam at-taufiq
secara berulang-ulang supaya pemahaman figihnya lebih maksimal?

No Alternatif Jawaban Bobot f % | Skor
a. Selalu 4 39 |81,25| 156

8 b. Sering 3 7 11458 | 21
c. Kadang-kadang 2 2 4,17 4
d. Tidak Pernah 1 - - -
Jumlah 48 100 | 181

Berdasarkan tabel di atas dapatlah dinyatakan bahwa sebagian
besar (81,25%) responden menyatakan bahwa selalu di MTs NU
dilakukan kajian kitab kuning sulam at-taufiq secara berulang-ulang
supaya pemahaman figihnya lebih maksimal. Sebagian kecil (14,58%)
responden menyatakan bahwa sering di MTs NU dilakukan kajian kitab
kuning sulam at-taufig secara berulang-ulang supaya pemahaman
figihnya lebih maksimal. Sedikit sekali (4,17%) responden menyatakan
bahwa kadang-kadang di MTs NU dilakukan kajian kitab kuning sulam
at-taufig secara berulang-ulang supaya pemahaman figihnya lebih
maksimal.

Kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat
diketahui bahwa = 94,23% (dibulatkan menjadi 94%) artinya bahwa
siswa merasakan dilakukan kajian kitab kuning sulam at-taufiq secara
berulang-ulang supaya pemahaman figihnya lebih maksimal adalah

sangat baik.



48

Tabel 4.12.
Apakah kamu gembira mengikuti kajian kitab kuning sulam at-taufig?
No Alternatif Jawaban Bobot f % | Skor
a. Selalu 4 25 |52,09| 100
9 b. Sering 3 15 31,25 | 45
c. Kadang-kadang 2 8 |16,67| 16
d. Tidak Pernah 1 - - -
Jumlah 48 | 100 | 161

Berdasarkan tabel di atas dapatlah dinyatakan bahwa lebih dari
setengahnya (52,09%) responden menyatakan bahwa siswa selalu
gembira mengikuti kajian kitab kuning sulam at-taufiq. Sebagian kecil
(31,25%) responden menyatakan bahwa siswa sering gembira
mengikuti kajian kitab kuning sulam at-taufig. Sebagian kecil (16,67%)
responden menyatakan bahwa siswa kadang-kadang gembira mengikuti
kajian kitab kuning sulam at-taufig.

Kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat
diketahui bahwa = 83,85% (dibulatkan menjadi 84%) artinya bahwa
siswa gembira mengikuti kajian kitab kuning sulam at-taufiq adalah
sangat baik.

Tabel 4.13.

Apakah kamu mengikuti kajian kitab kuning sulam at-taufiq setiap
minggu agar pemahaman terhadap ilmu figih meningkat?

No Alternatif Jawaban Bobot f % | Skor
a. Selalu 4 32 | 66,67 | 128

10 b. Sering 3 16 |33,33| 48
c. Kadang-kadang 2 - - -
d. Tidak Pernah 1 - - -
Jumlah 48 100 | 176

Berdasarkan tabel di atas dapatlah dinyatakan bahwa sebagian

besar (66,67%) responden menyatakan bahwa siswa selalu mengikuti
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kajian kitab kuning sulam at-taufig setiap minggu agar pemahaman
terhadap ilmu figih meningkat. Sebagian kecil (33,33%) responden
menyatakan bahwa siswa sering mengikuti kajian kitab kuning sulam
at-taufiq setiap minggu agar pemahaman terhadap ilmu figih meningkat

Kesimpulan jawaban responden terhadap angket di atas dapat
diketahui bahwa = 91,67% (dibulatkan menjadi 92%) artinya bahwa
siswa mengikuti kajian kitab kuning sulam at-taufiq setiap minggu agar
pemahaman terhadap ilmu figih meningkat adalah sangat baik.

Setelah dilakukan analisis persentase terhadap setiap jawaban dari
masing-masing angket, untuk selanjutnya disusun rekapitulasi dari data

variabel X, yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.14.
Rekapitulasi hasil angket variabel X

Nomor Item Angket Persentase Keterangan
1 100% Sangat Baik

2 93% Sangat Baik

3 94% Sangat Baik

4 94% Sangat Baik

5 91% Sangat Baik

6 97% Sangat Baik

7 89% Sangat Baik

8 94% Sangat Baik

9 84% Sangat Baik

10 92% Sangat Baik
Rata-Rata 92,8 Sangat Baik
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Berdasarkan rekapitulasi analisis data variabel X di atas diketahui

bahwa seluruh responden menyatakan variabel X tentang pembiasaan

kajian kitab kuning sulam at-taufiq untuk meningkatkan hasil belajar

siswa pada mata pelajaran figih Sangat Baik (92,8%0).

2. Deskripsi Hasil Penelitian Variabel Y Tentang Hasil BelajarPeserta

Didik.

Untuk memperoleh data dari variabel Y tentang hasil belajar

peserta didik pada mata pelajaran Figih peneliti menggunakan nilai

ulangan harian yang di peroleh dari guru mata pelajaran figih. Di bawah

ini dipaparkan data hasil belajar dalam bentuk tabel yaitu :

Tabel 4.15.

Data hasil belajar peserta didik

pada mata pelajaran Figih

No. Kode Sampel Nilai
1 001 90
2 002 80
3 003 73
4 004 76
5 005 80
6 006 73
7 007 78
8 008 82
9 009 82
10 010 87
11 011 77
12 012 72
13 013 87
14 014 90
15 015 71
16 016 87
17 017 87
18 018 77




19 019 82
20 020 85
21 021 75
22 022 72
23 023 75
24 024 70
25 025 80
26 026 78
27 027 76
28 028 83
29 029 80
30 030 78
31 031 75
32 032 85
33 033 80
34 034 82
35 035 82
36 036 81
37 037 78
38 038 75
39 039 80
40 040 75
41 041 85
42 042 75
43 043 80
44 044 75
45 045 75
46 046 78
47 047 76
48 048 84
>Y 3804
Rata-Rata 79,25
Skor Tertinggi 90
Skor terendah 70
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Untuk mengetahui tingkat keadaan suatu data dari variabel Y,
digunakan rumus untuk menghitung kriteria skor ideal menurut Dahlia

dalam Casta, yaitu :?

X ideal + Z (SD ideal)

Data penelitian dibagi menjadi tiga kategori yang didasarkan pada

kriteria ideal dengan ketentuan sebagai berikut :

1) Kategori | : berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau
sebesar 0,73 kurva normal sebesar Z=0,61.

2) Kategori Il : berada pada luas daerah kurva sebesar 46% atau
letaknya terentang antara 0,72 kurva normal dengan Z= -0,61
sampai dengan Z= =0,61.

3) Kategori Ill : berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau
sebesar 0,23 kurva normal sebesar Z= -0,61.

Jika dikonversikan dengan rumus di atas, maka didapat kriteria ideal

sebagai berikut :

Tabel 4.16.
Rumus Kriteria Skor Ideal
Kriteria Penafsiran
X>Xid+ 0, 61sd Baik / Kuat
Xid-0, 61sd < X < Xid + 0, 61sd Sedang / Cukup
X <Xid -0, 61sd Kurang / Rendah

2 |bid
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Dengan ketentuan :
Xid =% Skor maksimal
Sd =1/3 Xid
Berdasarkan rumus-rumus kategori di atas, maka asumsi statistik untuk
variabel Y penghitungannya sebagai berikut :
Skor Ideal : 20 item X skor menjawab 4 = 80
Xid 1% X 80 =40
Sd :1/3 X 40 =13,33
Dari hasil perhitungan di atas selanjutnya dilakukan perhitungan
kategori-kategori untuk variabel Y adalah sebagai berikut :
1) Kategori dirasakan tinggi 1 X>40+0,61(13,33)=X>48,13
2) Kategori dirasakan cukup : 40-0,61(13,33)<X<15+0,61(5)
= 31,87-48,13
3) Kategori dirasakan kurang : X<40-0,61(13,33)=X<31,87
Berdasarkan kategori diatas, maka gambaran variabel Y (Hasil
Belajar Peserta Didik) dapat dipaparkan dalam bentuk tabel skor ideal

sebagai berikut, yaitu :

Tabel 4.17.
Kategorisasi Kriteria Skor Ideal
Kategori | Rentang Skor f %
Baik X>48,13 48 100
Sedang 31,87-48,13 - -
Kurang X<31,87 - -
Jumlah 48 100%

Berdasarkan tabel di atas dapatlah disimpulkan bahwasanya 100%

responden merasakan hasil belajarnya baik setelah dilakukan
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pembiasaan kajian kitab kuning SulamAt-taufig yang memperbagus
hasil belajar pada mata pelajaran Figih. Apabila dilihat dari mean (rata-
rata) data variabel Y yang mencapai angka 79,25, maka berdasarkan
hasil kategori analisis skor ideal di atas adalah baik.
B. Analisis statistik Inferensial
1. Analisis Uji Prasarat
a. Uji Normlitas Data Variabel
1) Uji Normlitas Data Variabel X
Langkah-langkah untuk uji normalitas distribusi data adalah sebagai
berikut :
a) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
1. Mengurutkan data dari data terendah sampai data tertinggi.
31,31,32,32,32,32,34,35,36,36,36,36,36,36,37,37,37,37,37,37,
37,37,37,38,38,38,38,38,38,38,38,38,38,38,38,38,38,38,38,39,
39,39,39,39,39,39,40,40
Dataterendah =31
Data tertinggi =40
2. Menghitung jarak atau range (R)
R = nilai tertinggi — nilai terendah
R=40-31=9

3. Mncari Jumlah kelas (K)

K=1+3,3logn

K =1+3,3 log 48



K=1+3,3(1,6812)
K=1+55481=6,5481~6

4. Menentukan panjang kelas interval
P=R/K=9/6=15~2

5. Menentukan batas-batas kelas interval
31 +2-1=32...(31-32)
33 +2-1=34...(33-34)
35+2-1=36...(35-36)
37 +2-1=38...(37-38)
40 +2-1=40...(39-40)

6. Membuat tabel distribusi frekuensi

Tabel 4.19.
Distribusi frekuensi
Kelas . Xi X2 i Xi?

Interval

31-32 6 315 | 992,25 189 5.953,5
33-34 1 335 |1.122,25| 335 1.122,25
35-36 7 35,5 |1.260,25 | 248,5 | 8.821,75
37-38 | 25 | 37,5 |1.406,25| 937,5 | 35.156,25
39 -40 9 39,5 |1.560,25| 3555 | 14.042,25
Jumlah | 48 1.764 65.096

b) Menentukan rata-rata ( Mean )

_ X.
- > X, =(1.764J=36,75
n 48

¢) Menentukan standar deviasi

S= w
n(n-1)
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_ |48.65.096— (1.764)2
- 48.(48-1)

_ [3.124.608-3.111.696
- 4847

12912 _ ===
2256 5,723

=2,392

d) Membuat daftar frekuensi yang diharapkan
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1. Menentukan batas kelas yaitu skor Kiri kelas interval pertama

dikurangi 0,5 dan angka-angka skor kanan kelas interval

ditambah 0,5 yaitu
Tabel.4.20
Kelas Interval
No Kelas Interval Batas Kelas F
1 3132 30,5 - 32,5 6
2 3334 32,5 - 34,5 1
3 3536 34,5 - 36,5 /
4 3738 36,5 - 38,5 25
5 39 - 40 38,5 - 40,5 9

2. Mencari nilai Z — Score

batas kelas—x
7= —

_ 3053675 _gos

Zl - 2,392 2,392
7., = 3253675 _ 425
2 2,392 2,392

=-2,61

=-1,78
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. Mencari luas o-z dari tabel kurve normal

Tabel 4.21.
Luas 0 — Z dari tabel kurve normal
Z Luas0—-Z
-2,61 0,4966
-1,78 0,4625
-0,94 0,3264
-0,10 0,0398
0,73 0,2673
1,57 0,4418

. Mencari luas tiap kelas interval

- 0,4966 - 0,4625 = 0,0344

- 0,4625-0,3264 = 0,1361

- 0,3264 +0,0398 = 0,3662

- 0,0398 - 0,2673 =-0,2275

- 0,2673-0,4418 =-0,1745

5. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe)
- 48 X0,0344 =1,6512

- 48X 0,1361 =6,5328

- 48 X 0,3662 =17,5776

57



58

- 48 X-0,2275 =-10,92
- 48 X-0,1745=-8,376

e) Mencari chi kuadrat hitung dngan bantuan tabel penolong

Tabel 4.22.
Tabel penolong mencari Chi Kuadrat hitung
Luas Luas tiap
No | fo | BK z 07 kelas Fe (fo-fe) (fo-fe)? (fo-fe)*:fe
interval
1 | 6 |305 | -261 | 04966 0,0344 1,6512 4,3488 18,9120 11,4534
2 | 1|325| -1,78 | 04625 0,1361 6,5328 | -55328 30,6118 4,6858
3 | 7|35 -094 | 03264 0,3662 | 17,5776 | -105776 | 111,8856 6,3652
4 | 25365 | -0,10 | 0,0398 0,2275 -10,92 35,92 1.290,2464 | -118,1544
5 | 9 (385| 073 | 02673 0,1745 -8,376 17,376 301,9253 | -36,0464
405 | 1,57 | 04418
48 -131,6964
- (fo - fe)?
o—Je
x% = 27 -131,6964
i fe
=

f) Membandingkan Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel.

Taraf kepercayaan § = 0,05

Derajat kebebasan : dk = k-3=6-3=3

Diperoleh »° tabel =7,815

Kaidah keputusan :

- Jika x? hitung > x? tabel, maka distribusi data tidak normal

- Jika x? hitung < x? tabel, maka distribusi data normal

Ternyata x? hitung < x? tabel atau (-131,6964 < 7,815)

Kesimpulanya adalah data variabel X berdistribusi normal.
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2) Uji Normalitas Distribusi Data Variabel Y
Langkah-langkah untuk uji normalitas distribusi data adalah sebagai
berikut
a. Membuat tabel distribusi frekuensi.

1. Mengurutkan data dari data terendah sampai data tertinggi.
70,71,72,72,73,73,75,75,75,75,75,75,75,75,76,76,76,77,77,78,
78,78,78,78,80,80,80,80,80,80,80,81,82,82,82,82,82,83,84,85,
85,85,87,87,87,87,90,90.

Data terendah = 70
Data tertinggi = 90

2. Menghitung jarak atau range (R)
R = nilai tertinggi — nilai terendah
R=90-70=20

3. Mencari jumlah kelas (K)
K=1+3,3logn
K=1+3,3log 27
K=1+3,3(1,4313)
K=1+4,7232=5,7232=5

4. Menentukan panjang kelas interval
P=R/K=15/5=3

5. Menentukan batas-batas kelas interval
70+3-1=72...(70-72)

73+43-1=75...(73-75)



76+3-1=78...(76-78)

79 +3-1=81...(79-81)
82 +3-1=84...(82-84)

85 +3-1=87...(85-87)

88+3-1=90...(88-90)

6. Membuat tabel distribusi frekuensi

Tabel 4.23.
Distribusi frekuensi
-2
Kelas F | Xi xi2 | fxi | X

Interval

70-72 4 71 5041 284 20164
73-175 10 74 5476 740 54760
76 - 78 10 77 5929 770 59290
79 -81 8 80 6400 640 51200
82 -84 7 83 6889 581 48223
85— 87 7 86 7396 602 51772
88-90 2 89 7921 178 15842
Jumlah 48 560 45052 | 3795 | 301251

b. Menentukan rata-rata (Mean)

> X,
n
(3795

X

x|
I

—j =79,06
48

60
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¢c. Menentukan Standar Deviasi

g = [mIfxi=(Efx)?
n.(n-1)

_ [48.301251— (3795)2
B 48.(48-1)

14460048—-14402025
48.47

58023
2256

=,25,72
= 5,07
d. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan
1. Menentukan batas kelas yaitu skor Kiri kelas interval pertama

dikurangi 0,5 dan angka-angka skor kanan kelas interval

ditambah 0,5
Tabel.4.24
Kelas Interval
No Kelas Interval Batas Kelas F
1 7072 69,5 - 72,5 4
2 73-75 72,5 - 75,5 10
3 7678 75,5 - 78,5 10
4 79 - 81 78,5 - 81,5 8
5 82 - 84 81,5- 84,5 7
6 85 - 87 84,5-87,5 7
7 88 - 90 87,5-90,5 2




2. Mencari nilai Z — Score

batas kelas—x
7 =B

_ 695-79,06  _g5g

17 507 T 507 m e
Z,= 72'5;0779 2= _5,66576 =-129
Z3= 75,5;()7;3,06 - _5?6576 =-0,70
Z4= 78,55;)779,06 - —;(;6 =-0,11
z5= BEP=LE = 048
e
Zg= 90,5;)779.06_ 1;8*;* = 2,26

3. Mencari luas 0-z dari tabel kurve normal

Tabel 4.25.
Luas 0 — Z dari tabel kurve normal
Z Luas0—-Z
-1,88 0,4699
-1,29 0,4015
-0,70 0,2590
-0,11 0,0438
0,48 0,1844
1,07 0,3577
1,66 0,4515
2,26 0,4881




. Mencari luas tiap kelas interval

- 0,4699 - 0,4015 = 0,0684
- 0,4015-0,2590 = 0,1425
- 0,2590 - 0,0438 = 0,2152

0,0438 + 0,1844 = 0,2282

- 0,1844 -0,3577 =-0,1733
- 0,3577-0,4515 =-0,0938
- 0,4515-0,4881 =-0,0366

. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe)
- 48 X 0,0684 = 3,2832

- 48X 0,1425=6,84

- 48 X 0,2152 = 10,3296

- 48 X 0,2282 = 10,9536

- 48 X-0,1733 =-8,3184

- 48 X -0,0938 = -4,5024

- 48 X -0,0366 = -1,7568
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6. Mencari Chi Kuadrat hitung dengan bantuan tabel penolong

Tabel 4.26.
Tabel penolong mencari Chi Kuadrat hitung
Luas Luas tiap
No | fo | BK z 0.7 kelas fe (fo-fe) | (fo-fe)?> | (fo-fe)*:fe
interval
1 | 4 | 695 | 18 | 04699 | ooggs | 32832 | 07168 | 05138 | 0,1564
2 | 10| 725 | -129 | 04015 | (1405 6,84 3,16 9,9856 1,4599
3 [10] 755 | -070 | 02590 | (2150 | 10,3296 | -0,3296 | 0,1086 | 0,0105
4 | 8 | 785 | 011 | 00438 | (208> | 10,9536 | -2,9536 | 8,7237 | 0,7964
5 | 7 |85 | 048 | 01844 | 9733 | 83184 | 6,8267 | 46,6037 | -56025
6 | 7 | 845 | LO7 | 03577 | (0938 | -45024 | 24976 | 6,2380 | -1,3854
7 2 | g75 | 166 | 04515 0,0366 | -1,7568 | 0,2432 | 0,0591 | -0,0337
90,5 2,26 0,4881
48 -4,5984
S (fo — fe)?
xZ:Z# -4,5984
fe
i=1
7. Membandingkan Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat

tabel.

Taraf kepercayaan § = 0,05

Derajat kebebasan : dk = k-3=5-3=2

Diperoleh 4 tabel =5,991

Kaidah keputusan :

-Jika x2 hitung > x? tabel, maka distribusi data tidak normal

- Jika x? hitung < x? tabel, maka distribusi data normal

Ternyata x? hitung < x? tabel atau (-4,5984 < 5,991)

Kesimpulanya adalah data variabel Y berdistribusi normal.
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b. Mengubah sekor mentah menjadi sekor baku variabel X
Analisis korelasi PPM menghendaki data yang bersifat interval
atau ratio. Jika data variabel X adalah data ordinal, maka harus dirubah
menjadi skor baku terlebih dahulu agar menjadi data interval dengan

rumus sebagai berikut

1. Dataordinal 31

T. =50 + 10. [31 36, 75]

50 + [-24,05] = 25,94 = 26
2. Data ordinal 32

T. =50 + 10. [32 -36, 75]

50 + [-19,87] = 30,12 = 30

3. Data ordinal 34

34-36,75

=50 + 10. [ “|=50 +[-11,5] = 385 = 38

4. Data ordinal 35

35-36,75

=50 + 10. [ “|50 + [-7,3] = 42,7 = 43

5. Data ordinal 36

36—-36,75

=50 + 10. [ “2|= 50 + [-3,13] = 46,86 = 47

6. Data ordinal 37

T, =50 + 10. [37 36, 75]

50 +[1,04] =51,04 =51
7. Data ordinal 38

T, =50 + 10. [38 36, 75]

50 + [5,23] = 55,23 = 55
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8. Data ordinal 39

39-36,75

T.=50+ 10.[T

|= 50+ [9,41] = 59,41 = 59

9. Data ordinal 40

40-36,75
2,39

Ti=50+10, |= 50 + [13,60] = 63,60 = 64

Setelah dilakukan perubahan dari skor mentah menjadi skor baku
untuk data variabel X, maka diperoleh hasil skor baku untuk data

variabel X yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 4.18.
Skor baku data variabel X
Skor mentah Skor baku
variabel X variabel X
31 26
32 30
34 38
35 43
36 47
37 51
38 55
39 59
40 64

2. Anlisis statitik Korelasi/Pengaruh

a. Merumuskan hipotesis dalam bentuk kalimat

Ha : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pembiasaan
kajian kitab kuning sulam at-taufiq terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Figih kelas VIII di MTs NU Ambit

Kecamatan Waled Kabupaten Cirebon.
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Ho : Tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan antara pembiasaan
kajian kitab kuning sulam at-taufiq terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Figih kelas VIII di MTs NU Ambit
Kecamatan Waled Kabupaten Cirebon.

b. Menyusun hipotesis dalam bentuk statistik
Ha:r#0
Ho:r=0

c. Membuat tabel penolong untuk menghitung korelasi PPM

Tabel 4.29
Penolong untuk menghitung korelasi PPM
No. Resp X Y X2 Y2 X.Y
1 64 90 4096 8100 5760
2 55 80 3025 6400 4400
3 51 73 2601 5329 3723
4 51 76 2601 5776 3876
5 47 80 2209 6400 3760
6 51 73 2601 5329 3723
7 55 78 3025 6084 4290
8 38 82 1444 6724 3116
9 55 82 3025 6724 4510
10 55 87 3025 7569 4785
11 51 77 2601 5929 3927
12 59 72 3481 5184 4248
13 47 87 2209 7569 4089
14 26 90 676 8100 2340
15 30 71 900 5041 2130
16 59 87 3481 7569 4956
17 26 87 676 7569 2262
18 59 77 3481 5929 4543
19 55 82 3025 6724 4510
20 59 85 3481 7225 5015
21 30 75 900 5625 2250




2 47 | 72 | 2209 | 5184 | 3384
23 59 | 75 | 3481 | 5625 | 4425
24 30 | 70 | 900 | 4900 | 2100
25 55 | 80 | 3025 | 6400 | 4400
26 55 | 78 | 3025 | 6084 | 4290
27 51 | 76 | 2601 | 5776 | 3816
28 55 | 83 | 3025 | 6889 | 4565
29 51 | 80 | 2601 | 6400 | 4080
30 43 | 78 | 1849 | 6084 | 3354
31 55 | 75 | 3025 | 5625 | 4125
32 51 | 85 | 2601 | 7225 | 4335
33 55 | 80 | 3025 | 6400 | 4400
34 47 | 82 | 2209 | 6724 | 3854
35 30 | 82 | 900 | 6724 | 2460
3% 55 | 8L | 3025 | 6561 | 4455
37 51 | 78 | 2601 | 6084 | 3978
38 55 | 75 | 3025 | 5625 | 4125
39 47 | 80 | 2209 | 6400 | 3760
20 59 | 75 | 3481 | 5625 | 4425
a1 55 | 85 | 3025 | 7225 | 4675
42 47 | 75 | 1764 | 5625 | 3525
43 55 | 80 | 3025 | 6400 | 4400
14 55 | 75 | 3025 | 5625 | 4125
15 55 | 75 | 3025 | 5625 | 4125
46 59 78 3481 6084 4602
47 64 | 76 | 2200 | 5776 | 4864
48 51 | 84 | 2601 | 7056 | 4284
X [y |oyxE YR [ SXY

statistik o415 | 3804 | 123535 | 302650 | 192204
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d. Mencari r nhitung

(X X) - (X X)(ZY)

SN 5 SR, PSR Ry 7R

48.(196204) — (2415).(3804)

r. =

¥ Jla8.123535 - (2415)? |.{48.302650 - (3804)2 }

9225792 -9186660

¥ [6929680 - 5832225].114527200 -14470416}

39132

39132 39132

rx = = =
* J(97455).(56784) /5533884720 74390,08
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Dari hasil penghitungan di atas, dapat diketahui bahwa terdapat

pengaruh yang positif sebesar 0,526 antara Pembiasann Kajian Kitab

Kuning Sulam At-taufiq terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran Figih kelas VIII di MTs NU Ambit Kabupaten Cirebon.

Selanjutnya memberikan interpretasi pengaruhnya antara Pembiasann

Kajian Kitab Kuning Sulam At-taufiq terhadap Hasil Belajar Siswa

Pada Mata Pelajaran Figih kelas VIII di MTs NU Ambit Kabupaten

Cirebon nilai tersebut dalam kategori cukup kuat. Interpretasi dengan

berpedoman pada koefisien korelasi nilai r di bawah ini :

Tabel 4.29.

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Korelasi Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat Rendah




e.

70

Mencari besarnya sumbangan ( konstribusi ) variabel x terhadap
variabel Y

Untuk mengetahui besar kecilnya sumbangan (distribusi)
variabel X terhadap variabel Y ditentukan dengan menggunakan
rumus:
KP = r*x 100%

KP = (0,53)? x 100%

KP = 0,28 x 100%
KP = 28%

Berdasarkan penghitungan di atas, mempunyai arti bahwasanya
variabel X memiliki kontribusi atau ikut menentukan variabel Y yaitu
sebesar 28%, sisanya yakni 72% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Menguji signifikan dengan rumus t hitung

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui adanya signifikan
atau tidak di dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan
dengan cara uji t dengan kaidah pengujianya yaitu jika t niung >t tabel
maka tolak Ho yang artinya signifikan , sebaliknya jika t niung < t tabel
maka terima Ho yang artinya tidak signifikan, untuk mencari t niwung

yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
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_rvn-2 0,53v48-2
e et J1-0,532

t

_ 0,53J46 3,60
" J1-029 o7t
3,60
hitung — ﬁ =4,285

Untuk memperoleh nilai tipe yaitu dengancara a = 0,05, dk =n -2 =
48 — 2 = 46, setelah dilakukan penghitungan dengan cara tersebut dapat
diketahui nilai type dengan melihat pada tabel distribusi t student yaitu
sebesar 1,671 sehingga dapat disimpulkan bahwa t hiwng > t taper Yaitu
4,285 > 1,671. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak, artinya
signifikan.
g. Membuat kesimpulan
Penelitian ini bermakna bahwa pengaruh pembiasaan kajian Kkitab
kuning sulam at-taufiq terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs NU
Ambit adalah terdapat pengaruh yang signifikan.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang diperoleh dari sebuah penelitian yang telah
dilaksanakan di MTs NU Ambit Kabupaten Cirebon yaitu untuk variabel X
tentang pembiasaan kajian kitab kuning sulam at-taufig, jika dilihat dari
penghitungan analisis skor ideal untuk kategori baik rentang skornya yaitu X >
24,07. Apabila dilihat dari rata-rata (mean) data variabel X sebesar 36,75 ,

maka berdasarkan hasil kategori analisis skor ideal di atas adalah baik. Hal ini
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menunjukkan bahwa semua responden merasakan bahwa pembiasaan kajian
kitab kuning sulam at-taufig baik untuk meningkatkan hasil belajar. Untuk
variabel Y tentang hasil belajar , jika dilihat dari penghitungan analisis skor
ideal untuk kategori baik rentang skornya yaitu X > 48,13. Apabila dilihat dari
rata-rata (mean) data variabel Y sebesar 79,25, maka berdasarkan hasil
kategori analisis skor ideal di atas adalah baik. Hal ini menunjukkan bahwa
semua responden merasakan hasil belajarnya baik setelah pembiasaan kajian
kitab kuning sulam at-taufiq dilakukan.

Jika dilihat dari analisis persentase untuk masing-masing variabel,
untuk variabel X tentang pembiasaan kajian kitab kuning sulam at-taufiq yaitu
sebagian besar responden menyatakan bahwa pembiasaan kajian kitab kuning
sulam at-taufig baik untuk meningkatkan hasili belajar. Hal ini dibuktikan
sesuai dengan nilai rata-rata dari hasil rekapitulasi angket sebesar 92,8% dan
apabila dikonversikan dengan skla persentase maka nilai tersebut termasuk
kategori sangat baik. Sedangkan untuk variabel Y tentang hasil belajar yaitu
semua responden memiliki nilai hasil belajar yang baik setelah dilakukan
pembiasaan kajian kitab kuning sulam at-taufiq . Hal ini dibuktikan sesuai
dengan nilai rata-rata dari hasil rekapitulasi nilai UTS sebesar 79,25% dan
apabila dikonversikan dengan skla persentase maka nilai tersebut termasuk
kategori cukup baik.

Penelitian ini menggunakan analisis korelasi pearson product moment
(PPM) ,akan tetapi sebelum menggunakan analisis korelasi PPM data yang

sudah didapatkan pada masing-masing variabel harus dilakukan uji normalitas
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data. Untuk uji normalitas data untuk variabel X yaitu dengan menggunakan
uji chi kuadrat, untuk mencari nilai chi kuadrat hitung (thitung) harus
dilakukan dengan perhitungan dan didapat nilai sebesar -131,6964. Setelah
mendapatkan nilai chi kuadrat hitung (thitung) selanjutnya mencari chi kuadrat
tabel (X%wapel) dengan menggunakan perhitungan dan didapat nilai sebesar
7,815. Setalah nilai chi kuadrat hitung (X?hiung) dan chi kuadrat tabel (Xiaper)
sudah didapatkan, untuk selanjutnya dilakukan perbandingan antara keduanya.
Hasil perbandingan tersebut yaitu chi kuadrat hitung (thitung) < chi kuadrat
tabel (X%wpe)) artinya data untuk variabel X berdistribusi normal. Untuk uji
normalitas data variabel Y langkah perhitungannya sama halnya dengan di
atas, akan tetapi untuk data variabel Y nilai chi kuadrat hitung (thitung)
didapat nilai sebesar -4,5984 dan nilai chi kuadrat tabel (thabe|) didapat nilai
sebesar 5,991 jika dibandingkan antar keduanya maka chi kuadrat hitung
(thitung) < chi kuadrat tabel (thabe|) artinya data untuk variabel Y berdistribus
normal.

Untuk melakukan analisis korelasi PPM data yang diolah harus bersifat
interval, mengingat data variabel X masih bersifat ordinal dan hanya data
variabel Y yang sudah interval, maka untuk data variabel X harus dilakukan
perubahan data dari ordinal menjadi interval dengan cara mengubah skor
mentah menjadi skor baku dengan menggunakan penghitungan. Setelah
dilakukan perubahan data dari ordinal ke interval untuk selanjutnya dapat

dilakukan pengolahan data menggunakan analisis korelasi PPM.
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Analisis korelasi PPM dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang
ketiga yaitu untuk menyatakan ada dan tidaknya pengaruh antara pembiasaan
kajian kitab kuning sulam at-taufiq terhadap hasil belajar. Langkah-langkah
untuk melakukan analisis korelasi PPM antara lain dengan membuat hipotesis
dalam bentuk kalimat yaitu Ha : terdapat pengaruh yang signifikan antara
pembiasaan kajian kitab kuning sulam at-taufiq terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Figih, dan Ho : tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara pembiasaan kajian kitab kuning sulam at-taufiq terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Figih, kemudian membuat hipotesis dalam bentuk
statistik,yaitu Ha: r=0dan Ho : r = 0.

Langkah selanjutnya yaitu mencari nilai r (koefisien korelasi) dengan
melakukan penghitungan dan hasilnya dikonversikan dengan tabel interpretasi
dan korelasi. Setelah dilakukan penghitungan dan didapatkan hasil untuk nilai
r sebesar 0,53 kemudian dikonversikan dengan tabel interpretasi nilai r dan
hasilnya cukup kuat . Hal ini berarti kekuatan korelasi diantara variabel yang
diselidiki adalah cukup kuat, Untuk mengetahui seberapa besar sumbangan
(koefisien determinan atau koefisien penentu) variabel X terhadap variabel Y,
dan hasilnya adalah 0,28 ini berarti bahwa 28% hasil belajar siswa kelas VIII
MTs NU Ambit Kabupaten Cirebon dipengaruhi oleh pembiasaan kajian kitab
kuning sulam at-taufig. Sisanya yaitu 72% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Untuk mengetahui ada dan tidak adanya
signifikansi pada pertanyaan penelitian yang ketiga dilakukan dengan mencari

t niwng dan t wpe Serta membandingkan keduanya. Setelah dilakukan
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penghitungan maka didapatkan nilai t hiwng Sebesar 4,285 dan t tane Sebesar

1,671. Dan jika dibandingkan nilai antara keduanya maka thitung > traber artinya

jatuh pada wilayah penolakan Ho dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya

variabel X mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian menyadari bahwa dalam penelitian ini pasti terjadi banyak

kendala dan hambatan. Hal tersebut bukan karena faktor kesengajaan,

melainkan terjadi karena adanya keterbatasan dalam melakukan penelitian.

Sejumlah keterbatasan yang dialami peneliti adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian tidak terlepas dari ilmu teori dan aplikasi yang digunakan dalam
penghitungan analisis data. Oleh karena itu peneliti menyadari
keterbatasan kemampuan, khususnya pengetahuan ilmiah terlepas dari
masalah tersebut, peneliti sudah berusaha sebaik mungkin untuk
melakukan penelitian sesuai dengan kemampuan keilmuan serta
bimbingan dari dosen pembimbing.

Penelitian hanya dilakukan di kelas VIII MTs Nu Ambit, sehingga apabila
dilakukuan di kelas atau sekolah lain, hasil penelitian ini dimungkinkan
berbeda.

Adapun Faktor lain yang mungkin terjadi sehingga hasil penelitian ini

tidak berpengaruh adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Siswa mengisi angket tidak serius (asal mengisi).
Kesalahan pengambilan sampel.

Pernyataan angket yang disajikan kurang tepat dan masih minim.
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Kesalahan teknik analisis.
Kesalahan input data.
Data yang dikumpulkan memang tidak berhasil membuktikan hubungan

tersebut.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan yang
telah dilakukan, yaitu mengenai pengaruh pembiasaan kajian Kkitab kuning
sulam at-taufiq terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran figih kelas
VIII di MTs NU Ambit kabupaten Cirebon, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, didapatkan respon siswa kelas
VIII di MTs NU Ambit terhadap Pembiasaan kajian kitab kuning sulam
at-taufig pada mata pelajaran figih dalam kategori sangat baik, hal ini
berdasarkan rekapitulasi angket Pembiasaan kajian kitab kuning sulam at-
taufig pada mata pelajaran figih dengan skor rata-rata yaitu 92% .

2. Hasil belajar siswa kelas VI di MTs NU Ambit pada mata pelajaran figih
berada dalam kategori baik dengan dilakukannya Pembiasaan kajian kitab
kuning sulam at-taufig, hal ini berdasarkan nilai rata-rata ulangan harian
mata pelajaran figih yaitu 79,25.

3. Dari hasil uji hipotesis, diperoleh nilai t hitung sebesar 4,285 dengan nilai t
tabel untuk a =0,05 dan dk =n-2 yaitu sebesar 1, 671. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai t hitung > t tabel yaitu 4,285 > 1,671, maka Hy ditolak dan Ha
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan Pembiasaan kajian kitab kuning sulam at-taufiq terhadap hasil

belajar siswa pada mata pelajaran Figih kelas VIII di MTs NU Ambit.
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B. Saran
Adapun saran-saran yang ingin peneliti sampaikan setelah
melakukan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Kepada para siswa, hendaknya lebih rajin dalam hal belajar, baik
dalam mata pelajarn figih ataupun mata pelajaran lainnya, agar hasil
belajarnya semakin meningkat.

2. Kepada para guru, hendaknya memperhatikan hasil belajar siswa
dalam semua mata pelajaran supaya hasil belajar siswa terus
meningkat, baik dengan cara melengkapi media pembelajaran,
menggunakan metode pembelajaran baru ataupun dengan yang
lainnya seperti mengadakan pembiasaan-pembiasaan yang berkaitan
dengan mata pelajaran yang ada.

3. Kepada institusi atau sekolah, adanya pengaruh Pembiasaan kajian
kitab kuning sulam at-taufig terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran figih diharapkan pihak sekolah dapat meningkatkan kualitas
penerapan Pembiasaan kajian kitab kuning sulam at-taufig yang

menunjukan hasil belum maksimal.



